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Abstract
This research is aimed at finding out satisfactory of members of a cooperative
towards the performance of managers and towards the satisfaction of the entire
members of a trading cooperative Alfamart in West Pontianak sub-district. The
method of this research is descriptive quantitative in form of correlation study.
The population of this research is the entire members of trading cooperative
Alfamart of West Pontianak. The sample consists of 99 persons based on the
quality, quantity, timelines, cost effectiveness, and rights of the members
through the test of validity, reliability normality and linearity. On the first
indicator the quality, is categorized high with the value of 69%, the quantity is
categorized moderate with the value of 60%, the punctuality is categorized
moderate with the value of 55%, the cost effectiveness is categorized high with
the value of 64%. Based on the result of the descriptive analysis, it is concluded
that the performance of the managers are categorized high. Then, obtained
Tratio<tcritical (3,364 > 2,010). Therefore, null hypothesis (Ho) is accepted. The
calculation of determination coefficient shows the effect of the performance
towards the satisfactory of the members19.1%, and the rests are 80.9%.
Meaning, the performance of the managers affects the satisfactory of the
members.
Keywords: ManagementPerformance, Member Satisfaction
PENDAHULUAN
Koperasi adalah satu diantara bentuk
usaha berbadan hukum yang berdiri di
Indonesia. Menurut undang-undang no 25
tahun 1992 pasal 1 ayat 1 tentang
perkoperasian, koperasi Indonesia adalah
badan usaha yang beranggotakan orang,
seseorang, atau badan hukum koperasi
dengan melandaskan kegiatannya
berdasarkan prinsip koperasi, sekaligus
sebagai gerakan ekonomi rakyat yang
berdasarkan asas kekeluargaan.
Koperasi berperan postif dalam
pelaksanaan pembangunan nasional di
Indonesia, baik secara langsung maupun
tidak langsung.Koperasi merupakan sarana
peningkatan kemajuan ekonomi bagi
anggotanya dan bagi masyarakat.Hal ini
sesuai dengan tujuan koperasi, khususnya
untuk memajukan kesejahteraan anggotanya
dan masyarakat pada umumnya.
Seiring berjalannya waktu banyak
perusahaan besar yang juga membuka
Koperasi, hal ini agar dapat memacu
karyawan-karyawannya untuk menabung,
atau biasa yang dikenal dengan koperasi
simpan-pinjam, jadi semakin tinggi dan
semakin sering karyawannya menyimpan
uang, maka semakin besar pula pinjaman
yang akan diberikan oleh koperasi tersebut.
Satu diantara perusahaan yang
mendirikan koperasi adalah
Alfamart.Alfamart adalah perusahaan retail
yang didirikan pada tanggal 27 Juni 1999,
oleh bapak Djoko Susanto sekeluarga. Toko
pertamanya dengan nama Alfa Minimart
didirikan pada tanggal 18 Oktober 1999 di Jl.
Beringin Raya, Karawaci, Tangerang.
2Sampai saat ini Alfamart semakin
berkembang dan mampu menembus pasar
dunia dengan membuka gerai toko di Filipina
yang saat ini berjumlah kurang lebih 400
toko yang tersebar di neraga tersebut.
Meluasnya usaha tersebut, memiliki
kurang lebih 13.800 gerai toko yang tersebar
di Indonesia dan di Filipina yang satu
tokonya terdapat 8-12 karyawan, alfamart
membangun koperasi untuk mensejahterakan
karyawannya, jadi setiap karyawan adalah
anggota di koperasi tersebut.
Di Pontianak Timur sendiri
khususnya yang dipegang oleh bapak LC
sebagai KORWIL (Koordinator Wilayah)
telah tercatat sebanyak 15 toko yang ada,
dengan karyawan toko sebanyak 99 orang.
Tabel 1. Daftar toko yang dipegang Bapak LC
NO. KODE TOKO JUMLAHKARYAWAN
1 1PE1 5 orang
2 1P87 9 orang
3 1PF1 9 orang
4 1P14 7 orang
5 1PJ3 7 orang
6 1P10 10 orang
7 1P19 8 orang
8 1P15 5 orang
9 1P04 5 orang
10 1P07 4 orang
11 1P55 9 orang
12 1P03 6 orang
13 1P14 4 orang
14 1PG2 6 orang
15 1P70 5 orang
JUMLAH 99 ORANG
Sumber: Toko Alfamart Ayani 2/1P10, tanggal 5 Juni 2018
Kinerja dapat diartikan sebagai
prestasi kerja atau hasil kerja secara kualitas
maupun kuantitas yang dicapai oleh pegawai
dalam melaksakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya
(Mangkunegara, 2005:67).Kinerja menurut
Kusnadi (2002:264), adalah setiap gerakan,
perbuatan, pelaksanaan kegiatan diarahkan
untuk mencapai suatu tujuan / target tertentu.
Dari definisi di atas, dapat
dinyatakan bahwa kinerja adalah tingkat
seluruh keluaran baik kuantitas maupun
kualitas yang dihasilkan oleh pegawai yang
merupakan hasil dari pekerjaan sesuai dengan
persyaratan pekerjaan dalam suatu waktu
menurut tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.
Kinerja pengurus merupakan kunci
keberhasilan dalam memajukan koperasi.
Dengan memberikan pelayanan yang cepat,
tepat dan sesuai dengan yang sudah pengurus
tetapkan bersama dengan anggota dalam
RAT maka akan memberikan kepuasan
tersendiri bagi anggota koperasi. Berikut
struktur yang ada di Kopkar Alfamart:
3Kinerja  pengurus  banyak  dirasa
kurang  oleh  anggotanya, walaupun sudah
sesuai dengan prosedur yang ada, namun
tetap saja masih kurang menurut anggota.
Anggota berpendapat untuk melakukan
peminjaman susah sekali untuk segera
dikabulkan oleh pengurus, padahal semua
syarat dan prosedur sudah dilakukan oleh
anggota. Jadi hal tersebut membuat anggota
menjadi tidak puas akan kinerja pengurus,
namun pengurus juga berhati-hati dalam
mengeluarkan dana pinjaman karena banyak
anggota yang memiliki historical bad record
yaitu anggota sering kali lalai dalam
membayar cicilan pinjamannya, dan waktu
ada RAT (Rapat Anggota) sering tidak hadir,
itu semua yang menyebabkan pengurus lebih
cermat dan teliti dalam melayani pengajuan
pinjaman kepada anggotanya. Namun demi
tercapainya kepuasan anggotanya pengurus
berusaha untuk memenuhi seluruh
permintaan pinjaman anggotanya.
Masih kurangnya sumber daya
manusia yang ada di KOPKAR Alfamart
maka kinerja pengurus juga menjadi kurang
maksimal yang mana diharapkan dengan
kurangnya sumber daya manusia maka
pengurus dapat memaksimalkan kinerja dari
sumber daya manusia yang ada di
kepengurusan koperasi sehingga pelayanan
bagi anggota lebih baik dan kepuasan
anggota dapat tercapai.Dari fenomena yang
ada di KOPKAR Alfamart inilah yang
menjadikan peneliti untuk ingin melihat
bagaimana kinerja pengurus dan kepuasan
anggota di KOPKAR Alfamart.
Menurut Benardin (dalam
Sudarmanto, 2009:8), “Kinerja merupakan
catatan hasil kerja yang diproduksi
(dihasilkan) atau fungsi pekerjaan tertentu
atau aktivitas-aktivitas selama periode waktu
tertentu”. Menurut Marwansyah (2010:228)
“Kinerja adalah pencapaian/prestasi
seseorangberkenaan dengan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya.”
Menurut A. Prabu Mangkunegara
(2013:67), istilah kinerja berasal dari kata Job
Performance atau Actual Performance
(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya
yang dicapai oleh seseorang). Pengertian
kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya.
Sedangkan Levinson (dalam
Marwansyah, 2010:229) menyatakan bahwa
“Kinerja atau unjuk kerja adalah pencapaian
atau prestasi seseorang berkenaaan dengan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya.”
Dari definisi di atas, dapat
dinyatakan bahwa kinerja adalah tingkat
seluruh keluaran baik kuantitas maupun
kualitas yang dihasilkan oleh pegawai yang
merupakan hasil dari pekerjaan sesuai dengan
persyaratan pekerjaan dalam suatu waktu
menurut tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.
Ungkapan tersebut menyatakan
bahwa kinerja perlu dirumuskan guna
dijadikan tolok ukur dalam mengadakan
perbandingan antara apa yang telah dilakukan
dengan apa yang diberikan kepadanya.
METODE PENELITIAN
“Metode pada dasarnya berarti cara
yang dipergunakan untuk mencapai tujuan.
Oleh karena tujuan umum penelitian adalah
untuk memecahkan maslah, maka langkah-
langkah yang akan ditempuh harus relevan
dengan masalah yang telah dirumuskan”
(Hadari Nawawi, 2015:65).
Sebelum penulis meneliti lebih lanjut
maka, terlebih dahulu peneliti menentukan
metode yang akan digunakan, karena dengan
metode penelitian penulis dapat mengetahui
tata cara untuk memecahkan masalah yang
akan diteliti. Hal ini sangat membantu
peneliti untuk mengendalikan kegiatan atau
tahap-tahap serta mempermudah mengetahui
kemajuan (proses) penelitian. Metode
penelitian menggambarkan rancangan
penelitin yang meliputi prosedur atau
langkah-langkah yang harus ditempuh, waktu
penelitian, sumber data serta dengan cara apa
data tersebut diperoleh dan diolah.
Untuk melihat kinerja dari pengurus
koperasi karyawan Alfamart sesuai dengan
butir-butir masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, maka dalam penelitian ini peneliti
4akan menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2016:2), “secara
umum metode penelitian diartikan sebagai
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu”. Sedangkan
menurut Musfiqon (2012:14), “metode
penelitian merupakan langkah dan cara
menyimpulkan data dalam penelitian”. Ada
beberapa jenis metode penelitian yang perlu
disesuaikan dengan penggunaan dalam
sebuah penelitian. Hadari Nawawi  (2015:66-
88) menyatakan bahwa, ada empat metode
penelitian, yaitu : (1) Metode filosofis adalah
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki
secara rasional melalui perenungan atau
pemikiranyang terarah, mendalam dan
mendasar tentang hakekat sesuatu yang ada
dan yang mungkin ada, baik yang
menggunakan pola berfikir aliran filsafat
tertentu maupun dalam bentuk analisa
sistematik berdasarkan ola berfikir induktif,
deduktif, fenomenologis dan lain-lain dan
dengan memperhatian hukum-hukum berfikir
(logika). (2) Metode deskriptif dapat
diartikan sebagai prosedur pemecahan
masalah yang diselidik dengan
mengambarkan?melukiskan keadaan
subyek?obyek penelitian (seseorang,
lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang
tampak atau sebagaimana adanya. (3) Metode
penelitian historis adalah prosedur
pemecahan masalh dengan menggunakan
data masa lalu atau peninggalan-
peninggalan,baik untuk memahami kejadian
atau kaeadaan masa sekrang dalam
hubungannya dengan kejadian atau keadaan
masa lalu, selanjutnya kerap kali juga
hasilnya dapat digunakan untuk meramalkan
kejadian atau keadaan masa yang akan
datang. (4) Metode eksperimen adalah
prosedur penelitian yang dilakukan untuk
mengungkapkan hubungan sebab akibat dua
variabel atau lebih, dengan mengendalikan
pengaruh variabel lain.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka
peneliti menggunakan metode deskriptif
dalam memecahkan permasalahan dam
penelitian ini. Hai tu dikarenakan, penelitian
deskriptif merupakan metode yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan dua variabel
atau lebih sehingga dapat mengetahui
pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
Dimana dalam penelitian ini, peneliti
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh Kinerja pengurus  (variabel X)
terhadap kepuasan anggota (variabel Y) pada
koperasi karyawan Alfamart Pontianak
Timur.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hipotesis yang telah
dirumuskan dalam penelitian ini, maka
masalah yang diteliti dalam penelitian ini
adalah “apakah terdapat pengaruh kinerja
pengurus terhadap kepuasan anggota
koperasi karyawan Alfamart Pontianak
Timur”. Untuk melihat pengaruh tersebut,
dapat dilihat dengan cara merumuskan antara
variabel kinerja pengurus (variabel X) dan
variabel kepuasan anggota (variabel Y).
Untuk melakukan uji hipotesis diperlukan
data mengenai kinerja pengurus dan
kepuasan anggota yang diperoleh dari
penyebaran kuesioner atau angket kinerja
pengurus dan kepuasan anggota kepada 50
responden yang peneliti ambil sebagai
sampel dalam penelitian ini. Jawaban
responden yang berbentuk data kualitatif
kemudian ditransformasikan kedalam bentuk
data kuantitatif.
Deskriptif Variabel Penelitian
Setelah data dari semua responden
dalam penelitian sudah terkumpul maka
langkah selanjutnya adalah melakukan
pengolahan dan  analisis data. Adapun
pengolahan data yang dilakukan dengan
menjabarkan jawaban angket responden yang
terdiri dari 50 responden dengan jumlah soal
angket kinerja pengurus sebanyak 13 item
dan jumlah soal kepuasan anggota sebanyak
15 item. Berikut peneliti paparkan gambaran
mengenai variabel kinerja pengurus dan
kepuasan anggota koperasi karyawan
Alfamart Pontianak Timur dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:
5Persentase = ( )x 100%
Skor Ideal = skor maksimal per item x jumlah item x jumlah responden.
Analisis Deskriptif Persentase Kinerja
Pengurus
Untuk menjawab sub masalah
pertama, yaitu bagaimana kinerja pengurus di
Koperasi Karyawan
Alfamart, maka digunakan analisis deskriptif
persentase. Hasil analisis deskriptif
persentase Koperasi Karyawan Alfamart
dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 2. Persentase Hasil Analisis Deskriptif Kinerja Pengurus
Variabel Penelitian Skor Ideal Skor Aktual PersentaseKetera gan
Kinerja Pengurus
(Variabel X) 3250 2030 62% Tinggi
1 Kualitas 1000 689 69% Tinggi
2 Kuantitas 500 299 60% Cukup
3 Ketepatan Waktu 750 413 55% Cukup
4 Efektifitas Biaya 1000 629 63% Tinggi
Sumber: Data olahan Penelitian tahun 2018
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui
bahwa kinerja pengurus memiliki skor aktual
sebesar 2030 dan skor idealnya sebesar
3250.Dengan demikian besarnya persentase
kinerja pengurus sebesar 62% persentase
tersebut tergolong kedalam kategori tinggi
karena berada diantara rentang 61% -
80%.Hal ini menunjukan bahwa secara
umum anggota merasa kinerja pengurus
mereka cukup baik.Namun demikian,
persentase untuk masing-masing indikator
berbeda-beda walaupun berada pada kategori
tinggi. Berikut ini, akan peneliti paparkan
dan deskripsikan hasil analisis deskriptif
persentase dari tiap-tiap indikator sebagai
berikut :
Kualitas
Berdasarkan hasil analisis deskriptif
persentase untuk indikator kualitaspada tabel
2 diperoleh persentase sebesar 69%.Adapun
besarnya skor aktual pada indikator
kualitassebesar 689 dan skor ideal pada
indikator tempatsebesar 1000.Dengan
demikian indikator kualitas didalam variabel
kinerja pengurus tergolong tinggi.
Tabel 3. Tabulasi Jawaban pada Indikator Kualitas
No. Item
Jawaban Responden
SS S KK TS STS
Item 1 9 27 10 2 2
Item 2 6 21 21 2 0
Item 3 5 8 17 20 0
Item 4 8 14 20 7 1
Jumlah Jawaban
Responden 28 70 68 31 3
Persentase (%) 14% 35% 34% 16% 2%
Sumber: Data Olahan Penelitian 2018
Berdasarkan tabel 3 Dapat dilihat
bahwa indikator kualitas kinerja pengurus
menunjukan bahwa 14% responden
menyatakan sangat setuju, 35% responden
6menyatakan setuju, masing-masing 34% dan
16% responden menyatakan kadang-kadang
dan tidak setuju kualitas kinerja pengurus
sudah baik, dan 2% responden menyatakan
sangat tidak setuju kualitas kinerja pengurus
tergolong tinggi.
Kuantitas
Berdasarkan hasil analisis deskriptif
persentase untuk indikator kuantitas pada
tabel 2 diperoleh persentase sebesar 60%.
Adapun besarnya skor aktual pada indikator
kuantitassebesar 299 dan skor ideal pada
indikator kuantitassebesar 500.Dengan
demikian indikator kuantitas didalam
variabel kinerja pengurus tergolong cukup.
Tabel 4. Tabulasi Jawaban Responden pada Indikator Kuantitas
No. Item Jawaban RespondenSS S KK TP STP
Item 5 1 5 33 6 5
Item 6 3 13 25 7 2
Jumlah Jawaban
Responden 4 18 58 13 7
Persentase (%) 4% 18% 58% 13% 7%
Sumber: Data Olahan Penelitian 2018
Berdasarkan tabel 4 Dapat dilihat
bahwa indikator kuantitas kinerja pengurus
menunjukan bahwa 4% responden
menyatakan kinerja pengurus sangat setuju,
18% responden menyatakan setuju, 58%
responden menyatakan kadang-kadang, serta
masing-masing 13% dan 7% responden
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak
setuju kuantitas kinerja tergolong cukup.
Ketepatan Waktu
Berdasarkan hasil analisis deskriptif
persentase untuk indikator ketepatan waktu
pada tabel 2 diperoleh persentase sebesar
55%. Adapun besarnya skor aktual pada
indikator ketepatan waktusebesar 413 dan
skor ideal pada indikator ketepatan
waktusebesar 750.Dengan demikian indikator
ketepatan waktu didalam variabel kinerja
pengurus tergolong cukup.
Tabel 5. Tabulasi Jawaban Responden pada Indikator Ketepatan Waktu
No. Item Jawaban RespondenSS S KK TP STP
Item 7 4 4 6 29 7
Item 8 1 7 21 21 0
Item 9 5 9 23 13 0
Jumlah Jawaban
Responden 10 20 50 63 7
Persentase (%) 7% 13% 33% 42% 5%
Sumber: Data Olahan Peneliti 2018
Berdasarkan tabel 5 Dapat dilihat
bahwa indikator ketepatan waktu
menunjukan bahwa 7% responden
menyatakan sangat setuju 13% responden
menyatakan setuju, masing-masing 33%  dan
42% responden menyatakan kadang-kadang
dan juga tidak setuju dan 5% responden
menyatakan sangat tidak setuju indikator
ketepatan waktu tergolong cukup.
Efektifitas Biaya
Berdasarkan hasil analisis deskriptif
persentase untuk indikator efektifitas
biayapada tabel 2 diperoleh persentase
sebesar 63%.Adapun besarnya skor aktual
pada indikator alursebesar 629 dan skor ideal
7pada indikator alursebesar 1000.Dengan
demikian indikator efektifitas biaya didalam
variabel kinerja pengurus tergolong tinggi.
Tabel 6. Tabulasi Jawaban Responden pada Indikator Efektifitas biaya
No. Item
Jawaban Responden
SS S KS TP STP
Item 10 4 6 17 18 5
Item 11 3 26 13 3 5
Item 12 2 16 26 6 0
Item 13 6 8 29 4 3
Jumlah Jawaban
Responden 15 56 85 31 13
Persentase (%) 8% 28% 43% 16% 7%
Sumber: Data Olahan Peneliti 2018
Berdasarkan tabel 6 Dapat dilihat
bahwa indikator efektifitas biaya kinerja
pengurus menunjukan bahwa 8% responden
menyatakan sangat setuju, 28% responden
menyatakan setuju,  masing-masing 34% dan
16% responden menyatakan kadang-kadang
dan tidak setuju kualitas kinerja pengurus
sudah baik, dan 2% responden menyatakan
sangat tidak setuju kualitas kinerja pengurus
tergolong tinggi.
Analisis Deskriptif Persentase Kepuasan
Anggota
Untuk menjawab sub masalah kedua,
bagaimana tingkat kepuasan anggota
koperasi karyawan terhadap kinerja yang
telah pengurus berikan. Hasil analisis
deskriptif persentase kepuasan anggota dapat
dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 7. Persentase Hasil Analisis Deskriptif Kepuasan Anggota
Variabel Penelitian Skor Ideal Skor Aktual Persentase Keterangan
Kepuasan Anggota
(Variabel Y) 3750 2389 64% Tinggi
1. Hak Anggota 3750 2389 64% Tinggi
Sumber: Data Olahan Peneliti tahun 2018
Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui
nahwa kepuasan anggota memiliki skor
actual sebesar 2389 dan skor idealnya sebesar
3750.Dengan demikian besarnya persentase
hak anggota sebesar 64% yang tergolong
kedalam kategori tinggi, karena berada
diantara rentang 61% - 80%. Berikut ini,
akan peneliti paparkan dan deskripsikan hasil
analisis deskriptif persentase dari indikator
hak anggota.
Hak Anggota
Berdasarkan hasil analisis desktiptif
persentase pada tabel 7 diperoleh persentase
sebesar 64%.Adapun besarnya skor actual
sebesar 2389 dan skor ideal sebesar
3750.Dengan demikian indikator hak anggota
tergolong tinggi.
8Tabel 8. Tabulasi Jawaban Responden pada Indikator Hak Anggota
No. Item Jawaban RespondenSS S KK TS STS
Item 1 10 12 18 10 0
Item 2 2 12 23 10 3
Item 3 5 5 31 8 1
Item 4 9 4 33 4 0
Item 5 3 19 17 6 5
Item 6 3 11 27 6 3
Item 7 2 11 23 10 4
Jumlah Jawaban
Responden 34 74 172 54 16
Persentase (%) 10% 21% 49% 15% 5%
Sumber: Data Olahan Penelitian 2018
Berdasarkan tabel 8 Dapat dilihat
bahwa hak anggota menunjukan bahwa
masing-masing 34% dan 21% responden
memilih sangat setuju, 49% responden
memilih kadang – kadang, serta masing-
masing 15% dan 5% responden memilih
tidak setuju dan sangat tidak setuju hak
anggota yang telah pengurus berikan.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis yang dilakukan peneliti, maka dapat
ditarik kesimpulan yaitu sebagai berikut: (1)
Kinerja pengurus yang dikaji dalam
penelitian ini terbagi menjadi 4 indikator,
meliputi kualitas, kuantitas, ketepatan waktu,
dan efektifitas biaya. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh penulis,
kinerja pengurus menunjukkan
62%.Presentase tersebut menunjukkan bahwa
pengurus telah melakukan kinerja dengan
baik; (2) Kepuasan anggota dari satu diantara
indikator yaitu hak anggota menunjukkan
persentase sebesar 64% termasuk dalam
kategori tinggi.Presentase kepuasan anggota
menunjukkan bahwa anggota rata – rata puas
dengan kinerja pengurus.Walapun pada
kenyataannya masih terdapat beberapa
anggota yang kurang atau tidak puas dengan
kinerja pengurus; dan (3) Besarnya pengaruh
kinerja pengurus terhadap kepuasan anggota
dapat dibuktikan dengan nilai (R2) yaitu
sebesar 0,437. Besarnya Pengaruh Kinerja
Pengurus Terhadap Kepuasan Anggota yaitu
sebesar 0,191 artinya persentase kinerja
pengurus berpengaruh terhadap kepuasan
anggota sebesar 19,1%, sedangkan sisanya
80,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dikaji dalam penelitian ini. Artinya
selain dari pada kinerja pengurus terdapat
faktor lain yang mempengaruhi kepuasan
anggota dalam penelitian ini.
Saran
Setelah mengadakan penelitian ini
dilapangan pengolahan data dari kuesioner
terdapat beberapa saran yang dijadikan
pertimbangan.Diharapkan saran ini dapat
bermanfaat untuk perbaikan kearah yang
lebih baik. Adapun saran-saran tersebut
antara lain: (1) Kinerja pengurus yang sudah
dianggap baik hendaknya dipertahankan dan
dilanjutkan oleh koperasi, karena dengan
adanya kinerja pengurus yang baik dapat
membuat anggota merasa puas sehingga
menimbulkan loyalitas pada diri anggota; (2)
Hendaknya pengurus agar lebih
memperhatikan dan meningkatkan lagi
kinerja pengurus terutama pada aspek
Quantity (kuantitas) dan Timeliness
(ketepatan waktu); dan (3) Hendaknya
anggota bisa berpartisipasi aktif, baik
meningktkan untuk menabung maupun
memajukan koperasi
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